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ABSTRACT

Name: Salisah Amani, NIM: 211360093, Title:Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Di Dalam Lagu Deen Assalam Karya Sulaiman Al-Mughani Kajian Semiotika
Riffatere. Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin
and Adab, State Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

The song "Deen Assalam™ by Sulaiman Al-Mughani, released in 2015, is a
religious work in Arabic filled with moral messages about peace, compassion, and
tolerance among people. The lyrics contain a call to spread greetings, respect
others, and reject violence, in line with Islamic values as rahmatan lil-'alamin
(blessing for all the worlds). This song became the object of research because it is
relevant to the issue of moderation in multicultural Indonesia and represents
universal humanitarian values through the medium of art.

The problem formulation in this study includes two main things, namely:
(1) what is the heuristic and hermeneutic meaning contained in the lyrics of the
song Deen Assalam; and (2) what are the matrices, models, variants, and
hypograms that emerge based on Riffaterre's semiotic analysis. This study aims to
reveal the explicit and implicit meanings in the song lyrics and interpret the values
of religious moderation reflected in them, especially in the context of the four
indicators of religious moderation according to the Indonesian Ministry of
Religion: love of peace, tolerance, anti-violence, and acceptance of local culture.

Theoretically, this research is useful for expanding the study of semiotics,
particularly the application of Michael Riffaterre's theory to the analysis of
religious artworks. Practically, the results are expected to increase understanding of
the importance of religious moderation through music as a gentle, educational, and
universal means of da'wah. The song "Deen Assalam" is evidence that art can
function as a medium for strengthening humanitarian values and peace across
cultures.

Through heuristic and hermeneutic readings, it was discovered that the
literal meaning of the song depicts an invitation to humanity to live in peace and
respect each other, while its deeper meaning shows a spiritual message of universal
love and rejection of extremism. The main matrix of this song is "Islam as a
religion of peace and compassion.” The model is reflected in the words salaam,
hubb, and rahmah; its variants are expressions that emphasize justice and social
harmony; while the hypogram is sourced from verses of the Qur'an and hadith that
emphasize Islam as rahmatan lil-'alamin. Thus, Deen Assalam is not only a work of
religious art, but also a reflection of the values of religious moderation that are
alive and contextual in society.

Keywords: Religious Moderation, Deen Assalam, Sulaiman Al-Mughani,
Riffaterre's Semiotics, Heuristics, Hermeneutics, Matrix, Model, Variant,
Hypogram.



ABSTRAK

Nama: Salisah Amani, NIM: 211360093, Judul: Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di
Dalam Lagu Deen Assalam Karya Sulaiman Al-Mughani Kajian Semiotika
Riffatere. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab,
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Lagu Deen Assalam karya Sulaiman Al-Mughani yang dirilis tahun 2015
merupakan karya religius berbahasa Arab yang sarat pesan moral tentang perdamaian,
kasih sayang, dan toleransi antarumat manusia. Liriknya mengandung ajakan untuk
menebarkan salam, menghormati sesama, dan menolak kekerasan, sejalan dengan nilai
Islam sebagai rahmatan lil-‘alamin. Lagu ini menjadi objek penelitian karena relevan
dengan isu moderasi beragama di Indonesia yang multikultural, serta
merepresentasikan nilai-nilai kemanusiaan universal melalui media seni.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua hal utama, yaitu:1. apa
makna heuristik dan hermeneutik yang terkandung dalam lirik lagu Deen Assalam; dan
2. apa saja matriks, model, varian, dan hipogram yang muncul berdasarkan analisis
semiotika Riffaterre. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna tersurat dan
tersirat dalam lirik lagu serta menafsirkan nilai-nilai moderasi beragama yang
tercermin di dalamnya, terutama dalam konteks empat indikator moderasi beragama
menurut Kementerian Agama RI: cinta damai, toleransi, anti-kekerasan, dan
penerimaan terhadap budaya lokal.

Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas kajian semiotika,
khususnya penerapan teori Michael Riffaterre dalam analisis karya seni bernuansa
religius. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman
tentang pentingnya moderasi beragama melalui media musik sebagai sarana dakwah
yang lembut, edukatif, dan universal. Lagu Deen Assalam menjadi bukti bahwa seni
dapat berfungsi sebagai media penguatan nilai-nilai kemanusiaan dan perdamaian
lintas budaya.

Melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik ditemukan bahwa makna literal
lagu menggambarkan ajakan kepada umat manusia untuk hidup damai dan saling
menghormati, sedangkan makna mendalamnya menunjukkan pesan spiritual tentang
cinta universal dan penolakan terhadap ekstremisme. Matriks utama lagu ini adalah
“Islam sebagai agama perdamaian dan kasih sayang.” Modelnya tercermin pada kata
salaam, hubb, dan rahmabh; variannya berupa ungkapan yang menekankan keadilan dan
harmoni sosial; sedangkan hipogramnya bersumber dari ayat Al-Qur’an dan hadis yang
menegaskan Islam sebagai rahmatan lil-‘alamin. Dengan demikian, Deen Assalam
tidak hanya menjadi karya seni religius, tetapi juga cerminan nilai-nilai moderasi
beragama yang hidup dan kontekstual

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Deen Assalam, Sulaiman Al-Mughani, Semiotika
Riffaterre, Heuristik, Hermeneutik, Matriks, Model, Varian, Hipogram.
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang
dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya”

(Q.S Al-Bagarah:286)

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat
bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang
berbeda. PERCAY A PROSES itu yang paling penting karena Allah telah
mempersiapkan Hal Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit”
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